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INTISARI 

 

FITRIANA E. 2021, UJI AKTIVITAS ANTI-AGING EMULGEL EKSTRAK 

ETANOL DAUN UBI JALAR UNGU PADA KULIT PUNGGUNG KELINCI 

NEW ZEALAND YANG DIPAPAR SINAR U-VA, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun ubi jalar ungu mengandung golongan flavonoid terutama antosianin 

sebagai antioksidan alami. Antioksidan dapat menghambat dan menetralkan radikal 

bebas. Radikal bebas memiliki dampak penuaan dini. Formula sediaan emulgel 

dibuat untuk mempermudah pengaplikasian sediaan topikal. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui aktivitas emulgel ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

sebagai anti-aging secara in vivo menggunakan kelinci yang dipapar sinar UVA.  

Ekstrak daun ubi jalar ungu dilakukan penetapan kadar kelembapan, bobot 

jenis dan identifikasi kandungan kimia. Ekstrak dibuat sediaan emulgel, diuji mutu 

fisiknya. Pengujian aktivitas anti-aging menggunakan 5 ekor kelinci. Punggung 

bulu dicukur, induksi sinar UVA selama 6 jam sehari selama 2 minggu. Kulit 

punggung kelinci dioles emulgel ekstrak daun ubi jalar ungu 1.5%, 3%, dan 6% 

selama 30 hari. Pengamatan Parameter persen kolagen, elastisitas dan kelembapan 

sebelum, sesudah induksi dan setelah kelinci dioles emulgel.  

Hasil uji mutu fisik semua formula memenuhi persyaratan organoleptis. 

Hasil uji stabilitas emulgel F1, F2, F3, F4 memenuhi persyaratan organoleptis dan 

pH. Hasil uji iritasi kulit menunjukkan emulgel sangat sedikit mengiritasi. Hasil 

penelitian menunjukkan sediaan emulgel ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 6% 

memberikan efek terapi paling baik sebagai anti-aging.  

 

Kata kunci: daun ubi jalar ungu, anti-aging, antioksidan, emulgel  
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ABSTRACT  

 

FITRIANA E. 2021, ANTI-AGING ACTIVITY TEST OF EMULGEL 

ETHANOL EXTRACT OF PURPLE SWEET LEAF ON THE BACK SKIN 

OF NEW ZEALAND RABBIT WHICH IS EXPOSED TO UVA LIGHT, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Purple sweet potato leaves flavonoid groep veral anthocyanin verbindings 

compounds as natural antioxidants. Antioxidants can inhibit and neutralize free 

radicals. Free radicals have the effect of premature aging. Formula preparation 

emulgel created to facilitate the application of preparations topical. This research 

was conducted to determine the activity of the emulgel extract ethanol leaves of 

potato sweet violet as an anti-aging in vivo using rabbits were exposed rays UVA. 

Extracts of the leaves potato sweet violet done fixing the levels of moisture, 

weight type and identification of the content of the chemical. The extract was made 

into an emulgel preparation, and its physical quality was tested. Testing the activity 

of anti-aging using the 5 -tailed rabbits. The back of the hair is shaved, induced by 

UVA rays for 6 hours a day for 2 weeks. The rabbit's back skin was smeared with 

purple sweet potato leaf extract emulgel 1.5%, 3%, and 6% for 30 days. Observation 

Parameter percent collagen, elasticity, and moisture before, after induction and after 

rabbit smeared emulgel. 

The results of the physical quality test of all formulas met the organoleptic 

requirements. Emulgel stability test results F1, F2, F3, F4 met the organoleptic and 

pH requirements. The results of the skin irritation test showed that the emulgel was 

very slightly irritating. Results of the study show the preparation emulgel extract 

potato sweet violet concentration of 6% give the effect of therapy most well as anti-

aging. 

 

Key words: Purple sweet potato leaves, anti-aging, antioxidants, emulgel 



 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki iklim tropis yang dapat menyebabkan sinar matahari 

terpapar sepanjang tahun. Matahari merupakan sumber utama sinar UV sehingga 

paparan sinar UV dapat memicu pembetukan radikal bebas pada kulit. Radikal 

bebas dapat menurunkan kinerja enzim dalam mempertahankan fungsi sel, protein 

rusak dan asam amino yang merupakan struktur utama menjadi kolagen dan elastin 

sehingga berakibat penuaan kulit. Selain sinar UV penuaan dapat disebabkan oleh 

adanya pengaruh berbagai faktor dari lingkungan, seperti polusi dan gaya hidup. 

Tubuh memerlukan antioksidan untuk melawan efek dari radikal bebas (Ahmad, 

2018).  

Kolagen sangat mempengaruhi kekuatan dan kekenyalan kulit. Kolagen 

memiliki sifat elastis dan bisa mengurangi keriput dari efek penuaan. Jumlah 

kolagen yang menurun berkaitan dengan hormom estrogen yang berperan 

mengubah fibroblast menjadi kolagen. Kandungan kolagen dan elastisitas 

berkurang dengan seiring bertambahnya usia (Draelos dan Thaman, 2006).  

Penuaan merupakan proses berkurangnya fungsi bagian tubuh manusia. 

Penuaan merupakan proses yang pasti akan terjadi, namun penuaan dini hal yang 

tidak diharapkan. Tanda-tanda mulai muncul penuaan (aging) di usia sekitar 30 

tahun. Di usia ini kulit mulai keriput disekitar mata, dahi (Putra, 2010) dan kulit 

kering, penipisan kulit serta warna kulit yang tidak merata (Farage et al., 2016). 

Oleh karena itu dibutuhkan terapi anti-aging agar membantu produksi kolagen dan 

mengembalikan fungsi-fungsi sel salah satunya produk kosmetik.  

Produk kosmetik untuk pencegahan atau menghambat aging dapat 

ditemukan di pasaran, tetapi bahan yang digunakan biasanya mengandung bahan 

kimia seperti AHA, Butylated Hydroxyanisole (BHA), Vitamin C, Vitamin E. 

Antioksidan sintetik dapat menimbulkan efek samping karena bersifat karsinogenik 

pada tubuh (Katrin, 2015). Alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi efek 

yang tidak diinginkan adalah menggunakan bahan alami berasal dari tanaman.  
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Penuaan dini dapat dihambat dengan antioksidan alami salah satunya 

tanaman ubi jalar ungu. Daun ubi jalar ungu merupakan jenis tanaman obat 

mengandung antosianin. Tanaman ini mengandung metabolit sekunder golongan 

flavonoid dan tannin yang mempunyai kekuatan aktivitas tinggi dibanding α 

tokoferol atau vitamin E (Sulastri et al., 2013).  

Daun ubi jalar ungu memiliki kandungan antioksidan dan komponen 

fitokimia kimia dibandingkan bagian umbinya (Mun Hue et al., 2012). Daun ubi 

jalar ungu mempunyai golongan flavonoid senyawa antosianin yang terdapat di 

ekstraknya. Kandungan polifenol daun ubi jalar ungu sebesar 33.4 9.5 mg asam 

galat/gram dan kandungan antosianin 426.8 8.9 ug/gram dengan basis kering 

(Chang et al., 2010). 

Senyawa antosianin pada daun ubi jalar ungu sebagai antioksidan dan 

penangkal radikal bebas dimana berperan mencegah penuaan (aging), kanker dan 

penyakit degeneratif. Antosianin mampu antimutagenic dan antikarsinogenik, 

antihipertensi dan menurunkan kadar gula darah (Husna, 2013). 

Emulgel adalah sediaan emulsi minyak pada air atau air pada minyak yang 

menciptakan gel dengan adanya gelling agent. Emulgel terdapat 2 fase yaitu fase 

yang mengandung molekul organik diinterpenetrasi oleh air dan kecil jumlah 

emulsi minyak atau lemak. Emulgel merupakan sediaan yang memiliki daya 

penerima yang tinggi karena emulgel mempunyai banyak keuntungan yang sama 

misalnya dalam sediaan emulsi dan gel (Auliasari, 2016).  

Sediaan emulgel dipilih karena memiliki daya hantar obat yang bagus 

seperti formulasi gel yang membantu pelepasan obat lebih cepat daripada salep dan 

krim. Emulgel juga masih jarang ditemukan dipasaran. Gel memiliki hambatan 

khususnya obat bersifatnya hidrofobik sehingga dalam mengatasinya dibuat 

sediaan emulgel dengan penggunaanya. Emulgel mempunyai keuntungan yaitu 

dalam dermatologi stabil secara termodinamika, transparan, isotropik, mudah 

dalam terpenetrasi, kecepatan retensi dan tinggi penyebarannya (Nurdianti et al., 

2018). Kelebihan bentuk sediaan emulgel lainnya diantaranya konsistensi lembut, 

memberikan rasa dingin, mudah dicuci dan pelepasan obat baik (Voigt, 1984). 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas emulgel ekstrak etanol 

daun ubi jalar sebagai anti-aging secara in vivo dengan menggunakan kelinci yang 

terpapar sinar UV-A. Radiasi sinar UV, khusunya sinar UV-A yang dapat 

menyebabkan peroksidasi lipid kulit dengan frekuensi tinggi daripada sinar UV-B, 

dimana stratum corneum dapat ditembus sampai di dermis sehingga sangat 

diperlukan sistem penghantar obat yang membawa senyawa flavonoid menembus 

sampai ke dermis. Hal ini mampu dilakukan pada sediaan emulgel dan aktivitas 

sediaan diamati pada persentase kolagen dan persentase elastisitas serta persentase 

kelembapan. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat iritasi dengan dilakukan uji 

iritasi terhadap kulit secara in vivo setelah 24 jam pengaplikasian sediaan.  

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

Pertama, apakah emulgel ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas (L.)  memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik?  

Kedua, apakah emulgel ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L.) menyebabkan iritasi primer?  

Ketiga, apakah emulgel ekstrak etanol daun ubi jalar ungu memberikan efek 

anti-aging pada punggung kelinci dengan parameter persen kolagen, kelembapan, 

dan persen elastisitas yang diukur dengan alat skin analyzer?   

 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel 

ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

Kedua, untuk mengetahui keamanan dari emulgel ekstrak etanol daun ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) melalui pengujian iritasi primer. 

Ketiga, untuk mengetahui emulgel ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) memberikan efek anti-aging pada punggung kelinci dengan 
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parameter persen kolagen, persen kelembapan, dan persen elastisitas yang diukur 

dengan alat skin analyzer. 

  

D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat dari penelitian adalah 

sebagai berikut :  

Pertama, dapat mengembangkan manfaat ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) sebagai anti-aging.   

Kedua, memberikan inovasi produk kosmetik berbahan dasar alami. 

Ketiga, mengetahui aplikasi ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) dalam dunia kosmetik di Indonesia. 

 

 

 




